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Abstrak 

Karies gigi masih menjadi masalah kesehatan yang sering ditemukan pada anak usia sekolah, terutama pada fase 

gigi campuran. Tingginya prevalensi karies pada anak usia 5–9 tahun menunjukkan bahwa pemahaman 

mengenai kesehatan gigi dan pemilihan makanan yang tepat masih perlu ditingkatkan. Kegiatan pengabdian ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar mengenai kesehatan gigi, khususnya dalam 

membedakan jenis makanan yang bersifat protektif dan kariogenik. Kegiatan edukasi dilaksanakan secara 

interaktif pada 26 siswa kelas 2 SDIT Lukmanul Hakim. Penyampaian materi dilakukan melalui presentasi visual 

dan pemutaran video edukatif agar mudah dipahami oleh siswa. Setelah kegiatan edukasi, dilakukan evaluasi 

menggunakan post-test berupa lembar kerja yang berisi tugas mengelompokkan makanan berdasarkan sifatnya 

terhadap kesehatan gigi. Data hasil evaluasi kemudian dianalisis secara deskriptif untuk melihat tingkat 

pemahaman siswa. Hasil evaluasi menunjukkan sebagian besar siswa memiliki tingkat pengetahuan yang sangat 

baik, diikuti kategori baik dan cukup, tanpa ditemukan kategori kurang. Hal ini menunjukkan bahwa metode 

edukasi interaktif efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai kesehatan gigi. Untuk menjaga 

keberlanjutan hasil tersebut, diperlukan kerja sama antara sekolah, orang tua, dan tenaga kesehatan dalam 

membentuk kebiasaan perawatan gigi yang sehat sejak usia dini. 

Kata Kunci - kesehatan gigi, gigi anak, edukasi kesehatan 

 

Abstrack 

Dental caries remains a common oral health problem among school-aged children, particularly during the mixed 

dentition phase. The high prevalence of caries in children aged 5–9 years indicates that their understanding of 

oral health and appropriate food choices still needs to be improved. This community service activity was designed 

to enhance elementary school students’ knowledge of dental health, with a focus on distinguishing between 

protective and cariogenic foods. The educational program was conducted in an interactive manner involving 26 

second-grade students at SDIT Lukmanul Hakim. The material was delivered through visual presentations and 

educational videos to ensure that the content was easy for students to understand. Following the educational 

session, an evaluation was carried out using a post-test in the form of a worksheet, where students were asked to 

categorize various foods based on their effects on dental health. The evaluation results were analyzed descriptively 

to assess the students’ level of understanding. The findings showed that most students achieved a very good level 

of knowledge, followed by good and sufficient categories, with no students classified as having poor 

understanding. These results indicate that interactive educational methods are effective in improving children’s 

knowledge of dental health. To sustain these positive outcomes, collaboration among schools, parents, and health 

professionals is essential in fostering healthy dental care habits from an early age. 

Keywords - Dental health, children’s teeth, health education 
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PENDAHULUAN 
Masa kanak-kanak merupakan periode kritis dalam pembentukan kebiasaan hidup sehat, 

termasuk perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut. Pemahaman yang baik sejak dini terbukti 

berkontribusi terhadap kebiasaan kebersihan mulut yang lebih konsisten pada usia selanjutnya. 

Namun, laporan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan bahwa prevalensi karies 

pada anak usia 5–9 tahun masih sangat tinggi, yaitu mencapai 84,8%, menandakan rendahnya 

implementasi edukasi kesehatan gigi pada usia sekolah dasar (Kemenkes RI, 2023). 

Karies gigi merupakan penyakit kronis paling umum pada anak-anak di seluruh dunia dan 

terjadi akibat proses demineralisasi enamel oleh asam yang dihasilkan bakteri yang memetabolisme 

gula sederhana (WHO, 2022). Paparan gula bebas yang sering, konsumsi makanan kariogenik, pola 

makan tidak teratur, serta kebersihan mulut yang buruk merupakan faktor utama terjadinya karies 

(Tinanoff et al., 2019). Selain berdampak pada kesehatan gigi, konsumsi gula berlebih juga 

meningkatkan risiko obesitas dan penyakit metabolik pada anak (Hayden et al., 2013). 

Anak sekolah dasar berada pada fase mixed dentition, yaitu perpaduan gigi susu dan permanen 

yang sangat rentan terhadap kerusakan. Pada fase ini, edukasi mengenai kesehatan gigi, pemilihan 

makanan yang aman bagi enamel, serta teknik menyikat gigi yang benar sangat penting untuk 

mencegah kerusakan yang berlanjut (Theresia et al., 2021). Selain fokus pada makanan kariogenik, 

penelitian terbaru menunjukkan peran makanan protektif seperti susu, keju, yogurt, dan buah berserat 

yang dapat meningkatkan pH mulut serta mendukung remineralisasi enamel (Vitiello et al., 2024). 

Sekolah dasar merupakan tempat strategis untuk melakukan intervensi promotif karena 

merupakan lingkungan tempat anak menghabiskan sebagian besar waktu dan membentuk kebiasaan 

makan serta kebiasaan kebersihan mulut. Beberapa kajian menunjukkan bahwa program edukasi 

berbasis sekolah efektif meningkatkan pengetahuan dan menurunkan risiko karies bila didukung 

metode interaktif dan keterlibatan orang tua (Bramantoro et al., 2021). 

Namun, hasil observasi awal di SDIT Lukmanul Hakim menunjukkan bahwa siswa masih 

memiliki pengetahuan terbatas mengenai makanan yang bersifat kariogenik maupun protektif, serta 

belum memiliki kebiasaan merawat gigi yang konsisten. Guru juga melaporkan bahwa siswa masih 

sering mengonsumsi makanan manis di sekolah dan belum memahami dampaknya terhadap 

kesehatan gigi. Kondisi ini menandakan adanya gap edukasi yang perlu ditangani melalui intervensi 

yang sesuai usia dan menarik bagi siswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk 

memenuhi kebutuhan edukasi kesehatan gigi di SDIT Lukmanul Hakim dan memperkuat perilaku 

pencegahan sejak dini. Tujuan kegiatan ini adalah untuk: 

1. Meningkatkan pengetahuan siswa kelas 2 tentang kesehatan gigi dan mulut. 

2. Meningkatkan pemahaman siswa mengenai makanan yang bersifat protektif dan kariogenik bagi 

gigi. 

3. Menumbuhkan kesadaran awal dalam merawat gigi sejak dini melalui edukasi interaktif yang 

sesuai usia. 

 

METODE 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan desain pendidikan kesehatan berbasis 

sekolah dengan evaluasi single post-test only, yaitu penilaian dilakukan setelah intervensi tanpa pre-

test. Kegiatan dilaksanakan oleh tim pengabdi Fakultas Kedokteran Universitas Negeri Gorontalo di 

SDIT Lukmanul Hakim Limboto. Populasi sasaran adalah seluruh siswa kelas 2 SDIT Lukmanul Hakim 

yang berusia 7–8 tahun dengan kriteria inklusi yaitu siswa hadir pada hari pelqaksanaan kegiatan, 

siswa dapat mengikuti sesi edukasi dan pengerjaan lembar evaluasi, serta mendapatkan 

pendampingan guru kelas. Total peserta yang terlibat sebanyak 26 siswa. Kegiatan ini dilakukan 

dengan persetujuan pihak sekolah dan didampingi oleh guru selama proses edukasi dan evaluasi  

Kegiatan terdiri atas empat tahap: 
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1. Perencanaan untuk  mengidentifikasi kebutuhan edukasi di sekolah, koordinasi dengan kepala 

sekolah, serta penetapan materi dan jadwal kegiatan 

2. Persiapan untuk penyusunan materi edukasi, penyediaan media audiovisual, dan penyusunan 

instrumen evaluasi yang dibutuhkan. 

3. Pelaksanaan untuk penyuluhan interaktif menggunakan presentasi visual dan video edukatif, 

diskusi, dan demonstrasi praktik merawat gigi 

4. Evaluasi untuk pengukuran tingkat pengetahuan siswa melalui lembar kerja post-test. 

Data dianalisis secara univariat menggunakan distribusi frekuensi dan persentase untuk 

menggambarkan tingkat pengetahuan siswa setelah edukasi. Hasil dianalisis untuk melihat efektivitas 

intervensi edukasi dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai makanan yang baik dan buruk 

bagi kesehatan gigi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada bulan September 2025 di SDIT Lukmanul 

Hakim Limboto setelah melalui proses perizinan dan koordinasi dengan pihak sekolah. Kegiatan 

diikuti oleh 26 siswa kelas 2 sebagai sasaran edukasi. Pelaksanaan edukasi menggunakan metode 

interaktif melalui penyampaian materi, diskusi, serta penayangan video edukatif mengenai kesehatan 

gigi, makanan protektif dan kariogenik, serta cara perawatan gigi sejak dini. Selama kegiatan, siswa 

menunjukkan keterlibatan aktif, ditandai dengan antusiasme dalam bertanya maupun menjawab 

pertanyaan terkait materi. 

 

Gambar 1. 

Pemberian materi tentang kesehatan gigi 

 

Di akhir sesi, siswa diberikan lembar evaluasi pengetahuan berupa tugas mengelompokkan 

gambar makanan ke dalam kategori makanan baik untuk gigi dan makanan buruk untuk gigi. Setiap 

jawaban diberi skor 1 untuk pengelompokan benar dan 0 untuk salah. Total skor kemudian dikonversi 

ke kategori pengetahuan sebagai berikut: 

Tabel 1. 

Kategori Pengetahuan Siswa Berdasarkan Presentase Jawaban Benar 
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Catatan : Kategori ini digunakan untuk menentukan tingkat pemahaman siswa berdasarkan jumlah 

jawaban benar pada lembar evaluasi pengelompokan makanan protektif dan kariogenik untuk 

kesehatan gigi. 

 

Kategori penilaian ini digunakan untuk menginterpretasi tingkat pemahaman siswa setelah 

mengikuti intervensi edukasi, khususnya terkait kemampuan mereka mengenali makanan protektif—

seperti susu, keju, dan buah berserat—serta makanan kariogenik seperti cokelat, permen, dan 

minuman manis. Kategori ini juga membantu tim pengabdi dalam mengidentifikasi kelompok siswa 

yang masih membutuhkan penguatan materi. 

Pendekatan ini sejalan dengan pedoman evaluasi pengetahuan kesehatan anak menurut 

Cameron & Widmer (2021) dalam Handbook of Pediatric Dentistry, yang menekankan bahwa instrumen 

evaluasi untuk anak usia sekolah harus bersifat sederhana, berbasis gambar, dan sesuai dengan 

perkembangan kognitif operasional konkret. Evaluasi berbasis gambar diyakini lebih valid untuk 

menilai pemahaman anak dibandingkan soal tekstual panjang, terutama dalam topik gizi dan 

kesehatan gigi. Pendekatan ini juga mendukung rekomendasi WHO School Oral Health Programme, 

yang menyarankan penggunaan metode penilaian berbasis aktivitas dan visual untuk memudahkan 

anak menghubungkan konsep kesehatan gigi dengan perilaku sehari-hari. Dengan menggunakan 

metode evaluasi ini, hasil penilaian dapat menggambarkan pengetahuan siswa secara akurat dan 

sesuai karakteristik usia mereka, serta menjadi dasar yang kuat untuk menyusun tindak lanjut edukasi 

maupun intervensi promotif lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. 

Penjelasan, pemberian dan pengerjaan lembar kerja oleh siswa 

 

Berdasarkan hasil lembar kerja yang diberikan, diketahui bahwa sebagian besar siswa 

memiliki pengetahuan yang baik terkait makanan yang baik dan makanan yang buruk untuk 

kesehatan gigi. Hasil tersebut diuraikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. 

Tingkat Pengetahuan Siswa Terkait Makanan yang Baik dan Buruk untuk Kesehatan Gigi 

Tingkat Pengetahun Siswa 
Jumlah 

n % 

Sangat baik 20 76.92 

Baik 4 15.39 

Cukup 2 7.69 

Kurang 0 0 

Total 26 100 

Sumber :  Data Primer tahun 2025 
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Hasil menunjukkan bahwa mayoritas siswa (76,92%) berada pada kategori sangat baik. Siswa 

dalam kategori ini mampu mengelompokkan makanan secara tepat berdasarkan konsep makanan 

protektif dan kariogenik, seperti yang dijelaskan dalam literatur bahwa makanan kaya kalsium (mis. 

susu, keju) mendukung remineralisasi enamel, sedangkan makanan tinggi gula dan pati meningkatkan 

risiko demineralisasi (Fejerskov et al., 2023; Zero et al., 2021). Dua siswa berada pada kategori cukup 

karena kendala konsentrasi selama pembelajaran, namun tetap menunjukkan pemahaman dasar. 

Metode penyuluhan yang digunakan—kombinasi presentasi visual, video edukatif, diskusi, 

dan lembar kerja aplikatif—terbukti efektif. Pendekatan interaktif telah lama diakui meningkatkan 

retensi pengetahuan pada anak usia sekolah dibanding metode ceramah pasif (Agustin & Wibowo, 

2021; Bramantoro et al., 2021). Edukasi visual dan aktivitas yang melibatkan partisipasi langsung 

meningkatkan keterlibatan kognitif anak, terutama pada rentang usia 7–8 tahun, yang sedang berada 

pada tahap perkembangan operasional konkret menurut Piaget. Dengan demikian, penggunaan media 

audiovisual dan aktivitas klasifikasi makanan pada kegiatan pengabdian ini sesuai dengan tahapan 

perkembangan anak dan mendukung peningkatan pemahaman yang signifikan. 

Fase mixed dentition merupakan periode yang sangat rentan terhadap karies gigi karena 

mineralisasi enamel yang belum sempurna (Tinanoff et al., 2019). Kurangnya pengetahuan mengenai 

makanan kariogenik, seperti makanan tinggi gula dan pati yang mudah difermentasi, menjadi faktor 

utama meningkatnya risiko karies. 

Pengabdian ini mendukung temuan sebelumnya bahwa pendidikan kesehatan sejak dini dapat 

menurunkan risiko perilaku makan yang menyebabkan demineralisasi enamel (Mahboobi et al., 2021; 

Martins et al., 2023). Pengetahuan siswa yang meningkat ke kategori “sangat baik” menunjukkan 

bahwa edukasi yang tepat dapat menjadi strategi preventif penting dalam perlindungan gigi permanen 

yang sedang tumbuh. 

Materi edukasi mencakup identifikasi makanan yang bersifat merusak gigi—seperti cokelat, 

permen, es krim, dan makanan tinggi pati lengket—dan makanan yang bersifat protektif seperti susu, 

keju, yogurt, dan buah berserat. Penekanan terhadap makanan protektif sangat penting karena produk 

susu berperan dalam meningkatkan remineralisasi enamel melalui mekanisme peningkatan kalsium 

dan fosfat saliva (Vitiello et al., 2024). 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu mengelompokkan jenis 

makanan tersebut dengan tepat, sejalan dengan teori bahwa pembelajaran berbasis objek konkret lebih 

mudah dipahami oleh anak usia sekolah dasar. Sebanyak dua siswa (7,69%) berada pada kategori 

pengetahuan cukup. Berdasarkan observasi, kedua siswa mengalami hambatan dalam mengikuti 

kegiatan karena faktor psikologis (menangis dan tidak fokus). Hal ini sesuai literatur bahwa faktor 

emosional dan lingkungan kelas memengaruhi efektivitas pendidikan kesehatan pada anak (Theresia 

et al., 2021). Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan personal dalam edukasi pada anak usia dini, 

terutama bagi siswa yang memiliki hambatan atensi atau emosional. 

Sekolah merupakan lingkungan kunci dalam mengimplementasikan program promotif-

preventif kesehatan gigi. Bukti internasional menunjukkan bahwa edukasi kesehatan gigi berbasis 

sekolah dapat menurunkan kejadian karies sebesar 20–40% bila dilakukan secara berulang dan 

melibatkan orang tua (WHO, 2016; Bramantoro et al., 2021).  

SDIT Lukmanul Hakim telah menyediakan lingkungan yang mendukung melalui keterlibatan 

guru dalam proses edukasi serta respons aktif siswa selama kegiatan. Namun, untuk memastikan 

keberlanjutan perubahan perilaku, rekomendasi berikut perlu diterapkan: 

1. Implementasi edukasi berulang minimal 2–3 kali per tahun untuk mempertahankan retensi 

pengetahuan. 

2. Pelibatan orang tua melalui leaflet atau pertemuan wali murid agar kontrol konsumsi makanan 

di rumah lebih optimal.\ 

3. Penguatan kebijakan kantin sehat yang membatasi penjualan makanan tinggi gula dan pati 

lengket. 
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4. Monitoring dan evaluasi berkala terhadap status kebersihan gigi siswa menggunakan indeks 

kebersihan sederhana. 

Dengan demikian, intervensi ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan jangka pendek, 

tetapi juga berpotensi mengubah perilaku dan menurunkan insiden karies secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 
Kegiatan edukasi kesehatan gigi di SDIT Lukmanul Hakim terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa mengenai makanan protektif dan kariogenik untuk kesehatan gigi. 

Mayoritas peserta menunjukkan peningkatan pemahaman pada kategori sangat baik, menegaskan 

bahwa metode edukasi interaktif mampu memfasilitasi pembelajaran yang lebih bermakna pada anak 

usia sekolah dasar. Temuan ini menegaskan bahwa intervensi berbasis sekolah merupakan strategi 

yang relevan untuk membentuk perilaku kesehatan gigi sejak dini. Untuk memastikan keberlanjutan 

hasil edukasi, diperlukan kolaborasi berkesinambungan antara sekolah, orang tua, dan tenaga 

kesehatan, terutama dalam memastikan penerapan kebiasaan memilih makanan sehat serta praktik 

kebersihan gigi secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.  
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